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4. Koordinator Penjaminan Mutu Terbitan LIPI 
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5. Menulis artikel website LIPI Press
6. Tim Penilai Jabatan Fungsional Pranata

Humas LIPI
7. Dosen Penerbitan di Politeknik Media Kreatif, 
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1. Publikasi merupakan satu kesatuan proses yang

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan penelitian,

pengembangan, dan/atau pengkajian.

2. Peningkatan kegiatan penelitian, pengembangan,

dan/atau pengkajian tentu diikuti dengan

peningkatan produktivitas publikasi, baik dalam

bentuk buku, jurnal, maupun media informasi

lainnya.

PUBLIKASI ILMIAH NASIONAL(1) 



PUBLIKASI ILMIAH NASIONAL(2) 

Pengelolaan publikasi perlu ditangani secara profesional

Hasil litbang wajib 

dipublikasikan dan 

didiseminasikan oleh SDM 

iptek dan/atau 

kelembagaan iptek, kecuali 

dinyatakan lain oleh 

peraturan perundang-

undangan.

UU Sisnasiptek Nomor 11 
Tahun 2019, Pasal 21.

Adanya peraturan yang 
mewajibkan peningkatan
karya tulis ilmiah bagi para 
dosen, baik lektor kepala 
maupun profesor di 
lingkungan perguruan
tinggi. Seorang ilmuwan 
sudah semestinya 
mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 
serta menyebarluaskannya 
kepada masyarakat. 

Permenristekdikti No. 20 
Tahun 2017 dan
Permenpan No. 17 tahun 
2013 tentang Jabatan 
Fungsional Dosen dan 
Angka Kreditnya

Adanya dorongan
peningkatan produktivitas
publikasi bagi para peneliti, 
baik dalam bentuk jurnal
maupun buku. Untuk itu, 
Peneliti dituntun memiliki
keluaran kerja minimal 
(KKM) untuk menulis buku
ilmiah, baik yang diterbitkan 
oleh penerbit internasional
atau diterbitkan oleh 
penerbit nasional 
terakreditasi. 

Perka LIPI No.14 Tahun
2018 tentang Petunjuk
Teknis Jabatan Fungsional
Peneliti. 



Adanya berbagai tuntutan peningkatan produktivitas publikasi ter-

sebut belum diimbangi dengan kemapanan pengelolaan penerbitan 

hasil-hasil penelitian atau publikasi yang bermutu dan beraspirasi 

global. 

Kegiatan penerbitan hanya dilakukan sebagai pekerjaan 

tambahan/sampingan sehingga upaya yang dilakukan cenderung 

hanya sebatas untuk memenuhi kebutuhan laporan kegiatan 

(penelitian dan sebagainya). 

PENGELOLAAN PENERBITAN



Untuk mewadahi berbagai tuntutan

peningkatan kualitas dan produktivitas

publikasi nasional. Pemerintah juga perlu

memperhatikan bagaimana pengelolaan

kegiatan publikasi dilakukan. 

PUBLIKASI ILMIAH NASIONAL(3) 



TUNTUTAN PENGELOLAAN PENERBITAN /PUBLIKASI 
YANG ANDAL & PROFESIONAL 

1. Akreditasi Jurnal Nasional (ARJUNA)

Pengelolaan Penerbitan Jurnal Ilmiah

1.UU No. 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan Nasional

2.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2019 tentang Peraturan Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2007 tentang Sistem Perbukuan Nasional

3.Perka LIPI No. 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Akreditasi Penerbit Ilmiah

4.Kepmen Ketenagakerjaan No. 124 Tahun 2018 tentang Penetapan Standar Kerja Kompetensi

Nasional Indonesia (SKKNI) Kategori Informasi dan Komunikasi Golongan Pokok Aktivitas

Penerbitan Bidang Penerbitan Buku

Pengelolaan Penerbitan Buku



PENERBIT DAN DAYA SAING

• Seberapa cepat

publikasi dapat 

dihasilkan?

Quick

• Seberapa tinggi 

kualitas 

publikasi ?

Quality

• Seberapa 
banyak publikasi 
dapat dihasilkan 
dalam sebulan/
setahun?

Quantity



PENGELOLAAN PENERBITAN

Kondisi saat ini
Profesionalitas
tidak terjamin

dan tidak
terukur; 

Pelaksanaan
kurang fokus

karena rangkap
jabatan/ 

kegiatan lain;

Akumulasi
keahlian, 

pengalaman, 
dan 

keterampilan
pelaksana

tidak efektif;

Insentif belum
layak; 

Tidak ada
jaminan

peningkatan
jenjang karier

di bidang
penerbitan;

Kemampuan
dan kompetensi
editor sangat

beragam, tetapi
mengerjakan

semua hal yang 
sama;

Pelaksana
ditunjuk
secara

adhoc, bisa
berganti

setiap
tahun; dan

Rawan 
pengaruh

kepentingan
dan 

intervensi. 

Kondisi yang diinginkan
Profesionalitas
lebih terjamin
dan terukur;

Kemampuan dan 
kompetensi
pelaksana

berjenjang sesuai
dengan

kualifikasi;

Pelaksanaan
lebih fokus

karena tidak
ada rangkap

jabatan/kegiat
an lain 

(menjadi tugas
utama);

Akumulasi
keahlian, 

pengalaman, dan 
keterampilan

pelaksana lebih
efektif;

Ada jaminan
peningkatan

karier di bidang
penerbitan; 

Diusulkan untuk
mendapat
tunjangan

fungsional dan 
tunjangan
kinerja;

Pelaksana
ditunjuk

untuk jangka
waktu

tertentu atau
permanen; 

dan

Mandiri/indepe
nden dari
pengaruh

kepentingan
dan intervensi.



Jabatan Fungsional Pranata Penerbitan Ilmiah

dimaksudkan agar pengelolaan penerbitan ilmiah di 

berbagai instansi pemerintah dilakukan secara 

profesional oleh seorang yang memiliki pengetahuan, 

keahlian, dan keterampilan dalam mengemas suatu 

konten untuk publik.

PENGELOLAAN PENERBITAN



Pranata Penerbitan 
pada dasarnya 
melayani tiga 
konstituen dengan 
berbagai kepentingan 
dan keperluan. 

Pranata
Penerbitan 

Ilmiah

Penerbit
(Kementerian/
lembaga/PT/

Pemda

Pembaca
(Masyarakat/

pemangku
kepentingan 

lainnya)

Penulis
(Peneliti/Dosen/

dan pejabat 
fungsional lainnya)

TIGA KONSTITUEN



Keterbacaan dan Kejelahan 
(Readability & Legibility)

Ketaatasasan atau Konsistensi

Kebahasaan

Kejelasan dan Gaya Bahasa

Ketelitian Data dan Fakta

Kelegalan dan Kesopanan

Ketepatan Rincian Produksi

7 Aspek Editing

Ketujuh aspek ini menjadi 

patokan kerja seorang

pranata penerbitan. 

Tampak bahwa lingkupnya 

sangat luas, bukan sekadar 

memperbaiki bahasa.

(sumber: The Cambridge handbook Copy Editing, Judith Butcher, 2004)



Editor di Penerbit yang bertugas melakukan kegiatan kesekretariatan, mulai dari pengadaan, penerimaan, 
dan verifikasi naskah, mengoordinasi proses penelaah, penyuntingan, perwajahan (desain), produksi, dan 
distribusi. Terdiri dari Managing Editor, mechanical, technical editor (copy editor, layouter, desainer, dan 
ilustrator). 

Pakar/ahli sesuai dengan lingkup keilmuan, membahas dan menilai hasil penelaahan penilaian mitra 
bestari, dan membuat keputusan layak terbit/tidak. Terdiri dari Editor kepala (Chif Editor) dan editor 
bagian (Section Editor).

Tenaga pakar sesuai dengan disiplin ilmu yang bertugas menilai substansi naskah dan membuat 
rekomendasi kepada dewan editor.

Orang yang ditunjuk oleh penulis (tim) untuk menyelaraskan isi buku. Dalam buku bunga rampai atau buku 
yang ditulis banyak orang, Editor kepengaranganlah yang berinteraksi dengan penerbit.

Jenis dan Tugas Editor

Editor 
Pelaksana

Editor Ahli 
(penelaah/

mitra bestari)

Dewan Editor

Editor 
Kepengarangan



Definisi Penerbitan (1) 

➢Di Indonesia seringkali definisi penerbitan disamakan dengan definisi 

percetakan, baik oleh masyarakat awam, pelaku bisnis maupun pemerintah, 

masih sulit membedakan proses di antara kedua kegiatan tersebut. 

➢Definisi penerbitan dan percetakan juga telah mengalami pergeseran makna, 

ruang lingkup, bahkan karakteristik proses dan model bisnis searah dengan 

perkembangan informasi dan teknologi yang semakin maju. 

➢ Substansi kegiatan penerbitan lebih menitikberatkan pada produksi konten. 

➢ Percetakan yang integral terhadap kegiatan penerbitan kini makin dapat 

digantikan oleh teknologi informasi dan komunikasi (TIK).



Definisi menurut European Commission and Skillset Assessment UK (2011) adalah:

1. Penerbitan didefinisikan sebagai proses produksi dan penyebaran informasi, yaitu 

membuat informasi tersedia untuk publik. Informasi tersebut dapat berupa karya-karya 

seperti buku, majalah, koran, dan rekaman suara dalam bentuk cetak maupun elektronik. 

Fokus penerbit adalah menciptakan konten bagi konsumen.

2. Percetakan adalah proses untuk mereproduksi teks dan gambar, termasuk kegiatan 

pendukung yang terkait, seperti penjilidan buku, jasa pembuatan piringan, dan pencitraan 

data. Fokus percetakan adalah mereproduksi konten dalam bentuk media (fisik).

Berdasarkan definisi tersebut, penerbitan lebih bersifat kreasi yang menitikberatkan pada 
muatan konten, sedangkan aktivitas pada percetakan lebih bersifat pada produksi dan replikasi 
hasil karya berisikan muatan konten tersebut.

Definisi Penerbitan (2) 



Hal ini tentunya konsisten dengan padanan kata “penerbitan” 

dalam bahasa Inggris, yaitu “publishing”. 

Badan hak milik intelektual dunia, WIPO, mengembalikan 

pemahaman penerbitan pada asal katanya, yaitu “publik”. 

Dengan kata lain, penerbitan adalah industri yang 

mendistribusikan konten kepada publik.

Definisi Penerbitan (3) 



PENERBIT PENCETAK

Berinvestasi pada SDM 
(pengetahuan, keterampilan, 

dan kreativitas)

Berinvestasi pada alat (Mesin Cetak)
(operator/teknis pengoperasi alat

mesin cetak)

Modal relatif kecil Padat modal

Bergantung pada program Bergantung pada order 

Risiko produk tidak terjual Risiko kesalahan cetak

Penerbitan Vs Pencetakan

JENIS PEKERJAAN PENERBITAN

Penerimaan 
dan

Verifikasi

Penilaian dan 
penelaahan

Penyuntingan
Desain

Isi
Desain 
Cover

Proofreading Predummy Dummy

JENIS PEKERJAAN PERCETAKAN

Penerimaan Pencetakan Laminating Iposisi/Collating Penjilidan Pengemasan



Ruang Lingkup Penerbitan (0)

1.Penerbitan Buku 

2.Penerbitan Media Berkala (Periodik)

3.Penerbitan Perangkat Lunak 

(Software) Komputer

4.Penerbitan Audio-Visual Recording

5.Penerbitan Lainnya



Ruang Lingkup Penerbitan (1)

1. Penerbitan Buku. Penerbitan buku adalah penerbitan yang mempublikasikan 
informasi atau gambar dalam bentuk buku. Di sini, buku dipahami sebagai 
kumpulan kertas atau bahan lainnya yang dijilid menjadi satu pada salah satu 
ujungnya dan berisi tulisan atau gambar. Pendaftaran atau pendokumentasian 
karya dalam bentuk buku dilakukan menggunakan International Standard Book 
Number (ISBN).

2. Penerbitan Media Berkala (Periodik). Penerbitan Media Berkala adalah 
penerbitan kumpulan tulisan yang muncul dalam edisi baru pada jadwal teratur, 
termasuk surat kabar, majalah, tabloid, buletin, jurnal, dan sebagainya. Ciri khas 
dari media berkala yaitu memiliki nomor yang menandakan volume dan isu 
penerbitan. Volume biasanya mengacu pada jumlah tahun publikasi yang telah 
beredar, sedangkan isu mengacu pada berapa kali media yang bersangkutan telah 
terbit selama tahun itu. Pendaftaran atau pendokumentasian media berkala 
dilakukan menggunakan International Standard Serial Number (ISSN). 



Ruang Lingkup Penerbitan (2)

3. Penerbitan Perangkat Lunak (Software) Komputer. Secara teknis, penerbitan perangkat lunak
komputer menerbitkan hasil-hasil karya kreatif dalam bentuk data yang diformat dan disimpan
secara digital, termasuk program komputer, dokumentasi, dan berbagai informasi yang bisa dibaca
dan ditulis oleh komputer. Walaupun berkaitan dengan penyediaan informasi kepada khalayak luas, 
pada praktiknya, penerbitan ini seringkali lebih terkait dengan subsektor teknologi informasi dan 
permainan interaktif. Yang termasuk dalam produk perangkat lunak komputer adalah: 
a. Perangkat lunak system, yaitu program dasar yang berfungsi untuk mengontrol perangkat keras

sehingga berinteraksi dengan komputer untuk menjalankan aplikasi perangkat lunak, contohnya
adalah sistem operasi komputer seperti Ubuntu, Windows, Android. 

b. Aplikasi perangkat lunak, yaitu perangkat lunak yang melakukan tugas tertentu atau fungsi
sebagai pengolah kata, misalnya Microsoft Word; Spreadsheet, misalnya Microsoft Excel; 
pengolah grafis, misalnya Adobe Photoshop, Corel Draw, ACDSee; software Internet browser, 
misalnya Internet Explorer, Mozilla Firefox. 

c. Produk multimedia, yaitu produk yang menyajikan dan menggabungkan teks, suara, gambar, 
animasi, dan video dengan alat bantu dan koneksi sehingga pengguna dapat melakukan navigasi, 
berinteraksi, berkarya, dan berkomunikasi. Multimedia sering digunakan dalam dunia hiburan dan 
game.



Ruang Lingkup Penerbitan (3)

4. Penerbitan Audio-Visual Recording, yaitu penerbitan karya-karya kreatif dalam bentuk 

perekaman audio ataupun audiovisual, termasuk di dalamnya film, musik, dan video 

ataupun kombinasinya.

5. Penerbitan Lainnya, yaitu penerbitan hasil karya kreatif berupa foto-foto, grafir 

(engraving) dan kartu pos, formulir, poster, reproduksi karya seni, dan material periklanan 

serta materi cetak lainnya dengan tujuan komersial, ataupun penerbitan yang tidak 

termasuk ke dalam poin 1-4 tetapi konten ataupun pengembangan konten yang terdapat 

pada media yang diterbitkannya mempublikasikan dan mendistribusikan informasi untuk 

dikonsumsi publik.



Fokus Penerbit*

1. Trade/Commercial Publisher 
Keuntungan diperoleh dari penjualan buku, pertimbangan laku atau tidak di pasaran, berinvestasi pada 
naskah yang diterbitkan.

2. Academic/University/Scientific Publisher
Orientasinya menyediakan dan menyebaran ilmu pengetahuan. Pembiayaan diperoleh dari pemerintah, 
donatur, atau swadaya masyarakat. Keuntungan diperoleh dari citra sebagai penyedia referensi buku-
buku ilmu pengetahuan yang bermutu.

3. Vanity Publisher
Keuntungan diperoleh dari biaya yang dibayar oleh penulis untuk proses penerbitan buku. 
Pertimbangannya, selama penulis membayar semua biaya proses penerbitan maka buku akan 
diterbitkan. Berinvestasi pada kualitas dan kecepatan (terbit) pencetakan.

4. Self Publisher
Penerbitan mandiri alias menerbitkan buku sendiri. Artinya, si penulis melakukan semua proses 
penulisan, editing, desain isi dan cover buku, permohonan ISBN dan barcode di Perpustakaan Nasional RI 
oleh dirinya sendiri. Tidak lupa, si penulis juga menerbitkan bukunya dengan penerbit yang dibuatnya 
sendiri. Termasuk melakukan pemasaran sendiri.

*Luey, B. (1995). Handbook for Academic Author. Cambrige: Cambrige University Press. Third edition, Hlm. 45-46.



Haluan Penerbit

1. Buku ajar atau buku teks

2. Buku religi/agama

3. Buku anak 

4. Buku fiksi

5. Buku bisnis

6. Buku referensi (kamus, ensiklopedia, 
direktori, atlas, buku pintar)

7. Buku panduan/petunjuk

8. Buku Komik

9. Buku ilmiah hasil penelitian

10.Buku pengembangan diri (self-help)

11.Buku keterampilan atau hobi

12.Buku sains dan teknologi

13.Buku kesehatan dan psikologi

14.Buku politik

15.Buku sejarah

16.Buku anak Biografi dan autobiografi

Haluan penerbit adalah bidang ilmu atau konten naskah yang 
menjadi kegiatan penerbitan.



PROSES PENERBITAN BUKU

•Penerimaan

•Penilaian

•Pengesahan

Akuisisi/
Penerimaan Naskah

•Penyuntingan

•Pengembangan

•Perancangan desain isi 
dan sampul

EDITORIAL

•Proofreading
(koreksi cetak coba)

•Predummy
(pemeriksaan file)

Predummy
Cetak

•Pemasaran

•Publisitas

E-book

Naskah
(penulis)

Pembaca

Pengembangan dan
Pengemasan



PROSES PENERBITAN OJS



PROSES PENERBITAN REKAMAN AUDIA VISUAL



Kepentingan Editorial

Penulis Editing Pembaca

• Pembaca Terkesan
• Pembaca Mengeluh
• Pembaca Tergugah
• Pembaca Biasa Saja
• Pembaca Tidak Puas



Jenis dan Tugas Editor
1. Chief Editor →mengontrol, mengatur, memimpin, mengeluarkan kebijakan strategis. 

2. Managing editor → pengatur semua kegiatan pelaksanaan teknis proses editorial.

3. Senior Editor (Acquisition/Development Editor)→mengatur rancangan 
pengadaan/pemerolehan dan pengembangan naskah.

4. Editor Bahasa (Copyeditor/editor nas)→ staf yang bertanggung jawab memeriksa dan 
memperbaiki naskah hingga layak terbit sesuai dengan gaya selingkung yang ditetapkan. 

5. Assistant editor → admistrasi naskah, penyimpanan naskah, pencarian referensi, 
perhitungan biaya, surat perjanjian penerbitan. 

6. Right editor → staf editor yang mengurus masalah hak cipta, kontrak, dan konvensi-
konvensi administrasi penerbitan buku, seperti Katalog Dalam Terbitan (KDT) dan 
pengurusan ISBN. 

7. Desainer (Layouter/Visual Editor/Pictorial Editor)→ Staf editor memeriksa, 
memperbaiki, dan menyusun bahan-bahan grafis (retouch), seperti tabel, foto, peta, dan 
warna. 

8. Korektor (Proofreader) → staf editor yang bertugas memeriksa cetak coba (proof). 

Editor Ahli/Pakar Bertanggung Jawab terhadap substansi naskah






